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Abstrak 

PenelitianJini Ibertujuan Iuntuk kmenguji lpengaruh kompensasi dan disiplin kerja baik secara 
simultan maupun parsial terhadap produktivitas kerja petani di Desa Bulian Kubutambahan. Jumlah 
populasi dalam penelitian ini yaitu 37 responden yang merupakan petani pada lahan I Wayan Kantra 
di Desa Bulian Kubutambahan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas 
kerja (2) Ada pengaruh positif kompensasi terhadap produktivitas kerja (3) Ada pengaruh positif 
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja. 
 
Kata Kunci: disiplin kerja, kompensasi, produktivitas kerja 
 

Abstract 
This study was aimed to examine the effect of compensation and work discipline both 

simultaneously and partially on the work productivity of farmers in Bulian Kubutambahan. The 
population in this study were 37 respondents who were farmers on the I Wayan Kantra land in Bulian 
Kubutambahan. Data collection methods used were interviews and questionnaires. The data analysis 
technique in this research using multiple linear regression analysis. The results of this study showed 
that (1) There is an effect of compensation and work discipline on work productivity (2) There is a 
positive effect of compensation on work productivity (3) There is a positive effect of work discipline on 
work productivity. 
 
Keywords: work discipline, compensation, work productivity 

 

 
1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan bahan yang 
memadai, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya. Mengutip 
pernyataan Rivai (2005) keberadaan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sangat 
penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, mengurus dan menggunakan SDM 
sehingga dapat berfungsi secara produktif, efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Iswanto (2011) menyatakan, MSDM memusatkan perhatiannya pada tiga hal 
utama yaitu (1) perencanaan sumber daya manusia yang terintegrasi dengan 
memperhitungkan berbagai tantangan dan peluang di masa mendatang sehingga 
menjadikan SDM organisasi menjadi SDM yang kompetitif, (2) implementasi fungsi MSDM 
secara efektif dan efisien, tanpa mengabaikan berbagai peraturan-perundangan yang 
berlaku sehingga tercapai produktivitas SDM yang tinggi, serta terpenuhinya sasaran dan 
kebutuhan organisasi, dan individu karyawan, (3) evaluasi fungsi MSDM mencakup penilaian 
terhadap kebijakan MSDM untuk menentukan apakah berbagai kebijakan SDM benar-benar 
efektif. 

Berdasarkan paparan di atas mengenai hal utama yang harus diperhatikan MSDM 
untuk dapat mencapai produktivitas SDM yang tinggi harus dapat mengimplementasikan 
fungsi MSDM secara efektif dan efisien. “Secara filosofi, produktivitas merupakan sikap 
mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini 
lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.” Sunyoto (2012). Pendapat 
tersebut didukung oleh Sinungan (2000) pada dasarnya produktivitas mencakup sikap 
mental patriotik yang memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada 
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keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih baik dari hari  kemarin dan hari esok 
adalah lebih baik dari hari ini. 

Desa Bulian merupakan salah satu desa dengan jumlah petani buah naga terbanyak di 
Kabupaten Buleleng. Desa yang terletak di Kecamatan Kubutambahan ini memiliki lahan 
buah naga yang sangat luas hingga menarik para wisatawan untuk berkunjung. I Wayan 
Kantra merupakan salah satu pemilik lahan terluas di Desa Bulian, beliau memiliki lahan 
kurang lebih 21 hektar, lahan yang dulunya kering dan dipenuhi dengan ilalang kini disulap 
menjadi ladang buah naga. Dengan keadaan tersebut tentunya I Wayan Kantra tidak 
mengelolanya sendiri, beliau memiliki 37 orang petani yang setiap hari mengurus lahannya. 
Sebagai pemilik lahan tentunya beliau menginginkan produktivitas kerja yang baik dari setiap 
petaninya. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak I Wayan Kantra, beliau 
menyatakan bahwa produktivitas kerja petani menurun dari tahun ke tahun. Jika capaian 
produktivitas setiap bulannya mengalami penurunan, hal ini mencirikan bahwa semangat 
kerja untuk mencapai hasil yang lebih baik dari hari ke-hari mengalami penurunan pula. 
Adapun data observasi awal tentang hasil panen dari tahun 2017-2020 selalu mengalami 
penurunan, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Panen Buah Naga Lahan I Wayan Kantra Tahun 2017-2020 

(Sumber : Observasi Awal) 
 

No Tahun Hasil Panen Harga per Kg Total Pendapatan 

1 2017 700 Ton 5500 Rp 3.850.000.000 

2 2018 825 Ton 6000 Rp 4.950.000.000 

3 2019 730 Ton 6000 Rp 4.380.000.000 

4 2020 600 Ton 5000 Rp 3.000.000.000 

 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil panen buah naga di lahan Bapak I 

Wayan Kantra mengalami penurunan pada tahun 2019 dan 2020. Bahkan pada tahun 2020 
mengalami penurunan yang sangat drastis diikuti dengan penurunan harga per kg dari buah 
naga. Hal tersebut menandakan produktivitas kerja petani di lahan I Wayan Kantra juga 
mengalami penurunan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nidaul Izzah (2016) 
memperoleh hasil bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dapat dilihat 
dari pemberian kompensasi dan disiplin kerja. Menurut Sedarmayanti (2001), produktivitas 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sikap mental berupa motivasi kerja, 
disiplin kerja dan etika kerja, pendidikan, keterampilan, manajemen hubungan industrial 
pancasila, tingkat penghasilan dan kesehatan, jaminan sosial, lingkungan sosial dan iklim 
kerja, sarana produksi, teknologi dan kesempatan berprestasi. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa produktivitas seseorang dipengaruhi oleh disiplin kerja dan kompensasi 
yang meliputi tingkat penghasilan dan kesehatan, serta jaminan sosial. Hal ini didukung oleh 
penelitian Wirayani (2017) yang menyatakan kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
H1: Ada pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja Petani di Desa 
Bulian Kubutambahan. 

Simanjuntak (2011) menyatakan, Pekerja berpenghasilan sangat rendah tidak mampu 
memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatannya dengan memadai. Pekerja yang kekurangan 
protein akan menderita lesu darah dan tidak mampu bekerja secara produktif. Demikian juga 
kekurangan gizi dan kesehatan menyebabkan pekerja yang bersangkutan cepat lelah, lesu, 
kurang bersemangat melaksanakan pekerjaannya. Oleh sebab itu upah pekerja perlu cukup 
layak dan terus meningkatkan kualitas hidup pekerja dan keluarganya. Berdasarkan paparan 
di atas menunjukkan bahwa jika suatu unit usaha ingin pekerjanya memiliki produktivitas 
yang tinggi, maka unit usaha tersebut juga harus memberikan balas jasa atau kompensasi 
yang layak dan adil kepada pekerjanya. Sutrisno (2009) menyatakan bahwa dengan adanya 
pemberian kompensasi yang layak, maka semua pekerja akan dapat bekerja dengan tenang 
dan mengkonsentrasikan seluruh pikirannya untuk menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
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tanggung jawabnya. Salah satu cara manajer untuk meningkatkan produktivitas kerja, 
kepuasan kerja dan motivasi adalah melalui kompensasi. Kompensasi adalah sesuatu yang 
diterima karyawan atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya (Bangun, 2012). 
Adapun menurut Hanggraeni (2012) menyatakan apabila dikelola dengan baik maka sistem 
kompensasi akan membantu perusahaan untuk mempertahankan pekerja, mempertahankan 
produktivitas, dan membantu perusahaan mewujudkan tujuan-tujuan dan visi yang ingin 
diraihnya. Hal ini didukung oleh penelitian Fitria dan Kartini (2018) yang menyatakan bahwa 
kompensasi berpengaruh siginifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
H2: Ada pengaruh positif kompensasi terhadap produktivitas kerja Petani di Desa Bulian 
Kubutambahan. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan terhadap sepuluh petani yang 
bekerja di lahan I Wayan Kantra, memperoleh hasil bahwa kompensasi yang diberikan 
sangat kecil dan tidak sesuai dengan jerih payah petani dalam menjalankan pekerjaannya. 
Selain itu setelah adanya pandemi pada tahun 2020 petani tidak lagi mendapatkan 
kompensasi dari pemilik lahan. Hal tersebut berimbas pada hasil panen tahun 2020 yang 
menurun drastis. Sedangkan efek dari rendahnya pemberian kompensasi semacam ini dapat 
menyebabkan perasaan ketidakpuasan karyawan atas balas jasa yang diterimanya hingga 
berdampak pada tingkat ketidakhadiran yang tinggi atau disiplin yang kurang. Selain 
kompensasi, faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan disiplin kerja termasuk 
di dalamnya. Sutrisno (2009) merumuskan disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan 
dan ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri pekerja, yang menyebabkan pekerja dapat 
menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan. Para petani 
di lahan I Wayan Kantra juga menunjukkan disiplin kerja yang rendah. Dari 22 hari kerja 
setiap bulanya banyak petani yang hadir kurang dari jumlah tersebut. Bahkan ada yang hadir 
hanya setengah dari hari kerja. Selain itu para petani juga sering terlambat dalam melakukan 
perawatan lahan dan harus diingatkan terlebih dahulu oleh pemilik lahan. Disiplin kerja 
merupakan salah satu aspek dalam sistem kerja yang harus diperhatikan oleh sebuah 
organisasi atau perusahaan untuk meningkatkan kinerja atau produktivitas sebuah 
organisasi (Sutrisna, 2016). Adapun Sutrisno (2009) menyimpulkan produktivitas kerja 
pegawai dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh disiplin pegawai. Apabila di antara 
pegawai sudah tidak menghiraukan kedisiplinan kerja, maka dapat dipastikan produktivitas 
kerja akan menurun. Padahal untuk mendapatkan produktivitas kerja sangat diperlukan 
kedisiplinan dari para pegawai. Hal ini didukung oleh penelitian Ganie dan Abidin (2017) 
yang menyatakan Disiplin secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
H3: Ada pengaruh positif disiplin kerja terhadap produktivitas kerja Petani di Desa Bulian 
Kubutambahan. 

Berdasarkan observasi awal mengenai ketidakpuasan pekerja dalam sistem 
kompensasi yang diterapkan pada lahan I Wayan Kantra sehingga menyebabkan tingkat 
ketidakhadiran pekerja cukup tinggi. Hal ini menyebabkan capaian produktivitas kerja 
mengalami penurunan. Selain itu penelitian ini juga perlu dilakukan karena adanya research 
gap dari penelitian-penelitian sebelumnya. Fitria dan Kartini (2018) yang menyatakan bahwa 
kompensasi berpengaruh siginifikan terhadap produktivitas kerja namun penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi (2014) kompensasi tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Ganie dan Abidin (2017) yang menyatakan disiplin kerja 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja, namun 
penelitian yang dilakukan oleh Rakasiwi (2014) memperoleh hasil bahwa disiplin kerja tidak 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 
lapangan serta research gap dari penelitian-penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan 
penelitian kembali mengenai “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan”.  
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh (1) Kompensasi dan 
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan. (2) 
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Kompensasi terhadap produktivitas kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan. (3) Disiplin 
kerja terhadap produktivitas kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan.  

 
2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada Petani di Desa Bulian Kubutambahan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif kausal yang berguna untuk menganalisis hubungan sebab 
akibat yang menyebabkan perubahan pada variabel lain dalam suatu arah tertentu Umar 
(dalam Wirayani, 2017). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pegaruh kompensasi dan 
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan. Desain 
penelitian kuantitatif kausal terdiri dari beberapa tahapan meliputi (1) merumuskan masalah, 
(2) mengkaji teori, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) mengolah data, 
(6) menarik simpulan. Berdasarkan rancangan penelitian yaitu kuantitatif kausal maka salah 
satu karakter dalam penelitian ini adalah analisis berupa angka. Jadi jenis data yang 
dikumpulkan dan dianalisis adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam 
peneliti ini adalah data primer. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber 
pertama atau tempat penelitian dilakukan.  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Petani di Desa Bulian 
Kubutambahan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Kompensasi (X1), Disiplin 
Kerja (X2) dan Produktivitas Kerja (Y). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Petani yang bekerja pada lahan I Wayan Kantra di Desa Bulian Kubutambahan dengan 
jumlah 37 orang petani. Arikunto (2006) menyatakan, apabila subjek kurang dari 100 lebih 
baik diambil semuanya, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitin ini maka digunakan analisis 
regresi linier berganda (Multiple Regression). Menurut Ghozali (2011), analisis regresi pada 
dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel terikat dengan satu atau lebih 
variabel bebas, dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau 
nilai-nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas yang diketahui. Analisis ini 
melibatkan lebih dari satu variabel prediktor (x) dan digunakan untuk mengetahui pengaruh 
beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian memperoleh hasil 
bahwa seluruh instrument penelitian telah valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan 
dalam penelitian. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, model regresi harus 
memenuhi asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut hasil pengujian asumsi klasik. 
a. Uji Normalitas  

Ghozali (2011), menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan melihat normal propability 
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi 
kumulatif dari data normal. Menurut Ghozali (2011), menyatakan bahwa dasar 
pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah sebagai berikut : 
(a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histrogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 

(b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau  tidak mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik hinstogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas. Grafik histogram p-plot, dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas Menggunakan Grafik Histogram P-plot 
 

Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal. 

 
b. Uji Multikolonieritas  

Menurut Ghozali (2011), bahwa uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling 
berkolerasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 
yang nilai kolerasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Dalam penelitian ini 
teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi 
adalah melihat dari nilai Variance Inflation Faktor (VIF), dan nilai tolerance. dalam 
penelitian ini, pengujian multikolinearitas untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari : (1) nilai Tolerance dan (2) 
Variance Inflatition Factor (VIF). Model regresi yang dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah Tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 10. Sebagai dasar 
acuannya dapat dilihat sebagai berikut: 
(a) Jika nilai Tolerance >10% dan nilai VIF <10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 
(b) Jika nilai Tolerance <10% dan nilai VIF >10 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

multikolinearitas antar variabel bebas dalam regresi (Ghozali, 2011). Model regresi 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
 

Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Kompensasi (X1) 0,240 4,172 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 

Disiplin Kerja (X2) 0,240 4,172 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 

 
Berdasarkan Tabel 2. diatas dapat dilihat bahwa seluruh variabel penelitian ini yaitu 
variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai tolerance 0,240 sehingga 
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 4,172 yang berarti dibawah 10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolenieritas. 

 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 
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Ghozali (2011), menyatakan bahwa uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Pada penelitian ini, alat uji yang digunakan untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan grafik scatter plot. Uji 
scatter plot bisa dilakukan dengan melihat plot antar nilai prediksi variabel terikat 
(ZPRED), dengan residulnya (SRESID). Dasar analisis pengujian heterokedastisitas 
menggunakan grafik scatter plot, yaitu sebagai berikut (Ghozali, 2011). 
(a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur 

(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heterokedastisitas. 

(b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada scatterplot, dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2. Hasil Pengujian Heterokedasitas menggunakan Scatterplot 
 

Berdasarkan Gambar 2. menunjukkan bahwa tidak terjadi pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan 
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskesdasitas. 
 
Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitin ini maka digunakan analisis 

regresi linier berganda (Multiple Regression). Menurut Ghozali (2011), analisis ini melibatkan 
lebih dari satu variabel prediktor (X) dan digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Struktur hubungan pengaruh Kompensasi (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) yaitu dapat dilihat pada Gambar 3. 
berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3. Struktur Hubungan Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan. 

 
Kompensasi (X1) 

Disiplin Kerja (X2) 

 

Produktivitas Kerja (Y) 

 

RyX1X2  = 0,921 

PyX1  = 0,372 

PyX2  = 0,623 

ℇ  = 0,151 
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Hipotesis penelitian pertama “Ada pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap 
produktivitas kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan”. Berdasarkan rekapan hasil uji 
regresi linier berganda menunjukan hasil RyX1X2  = 0,921 dengan p-value 0,000 ˂ Alpha (α) 
0,05, yang menyatakan bahwa menolak Ho yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan 
dari Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

Hipotesis penelitian kedua “Ada pengaruh positif kompensasi terhadap produktivitas 
kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan”. Berdasarkan rekapan hasil uji regresi linier 
berganda menunjukan hasil PyX1 = 0,372 dengan p-value 0,000 ˂ Alpha (α) 0,05 hal ini 
menyatakan bahwa menolak Ho yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari 
Kompensasi (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y).  

Hipotesis penelitian ketiga “Ada pengaruh positif disiplin kerja terhadap produktivitas 
kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan”. Berdasarkan rekapan hasil uji regresi linier 
berganda menunjukan hasil PyX2 = 0,623 dengan p-value 0,000 ˂ Alpha (α) 0,05 hal ini 
menyatakan bahwa menolak Ho yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari Disiplin 
Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menujukkan bahwa variabel bebas yaitu 
kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
Petani di Desa Bulian Kubutambahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Menurut 
Sedarmayanti (2001), produktivitas seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
sikap mental berupa motivasi kerja, disiplin kerja dan etika kerja, pendidikan, keterampilan, 
manajemen hubungan industrial pancasila, tingkat penghasilan dan kesehatan, jaminan 
sosial, lingkungan sosial dan iklim kerja, sarana produksi, teknologi dan kesempatan 
berprestasi. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa produktivitas seseorang dipengaruhi 
oleh disiplin kerja dan kompensasi yang meliputi tingkat penghasilan dan kesehatan, serta 
jaminan sosial. Hal ini didukung oleh penelitian Wirayani (2017) yang menyatakan 
kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menujukkan bahwa variabel bebas yaitu 
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja Petani di Desa 
Bulian Kubutambahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hanggraeni (2012) menyatakan 
apabila dikelola dengan baik maka sistem kompensasi akan membantu perusahaan untuk 
mempertahankan pekerja, mempertahankan produktivitas, dan membantu perusahaan 
mewujudkan tujuan-tujuan dan visi yang ingin diraihnya. Hal ini didukung oleh penelitian 
Fitria dan Kartini (2018) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh siginifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Kompensasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak 
perusahaan. Karena pemberian kompensasi dapat meningkatkan semangat karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya sehingga akan berdampak pada produktivitas kerja. Sejak 
akhir 2019 hingga 2020, petani di Desa Bulian Kubutambahan pada lahan I Wayan Kantra 
tidak lagi mendapatkan kompensasi dari pemilik lahan, sehingga menyebabkan semangat 
karyawan dalam menghasilkan panen yang baik dalam jumlah banyak juga ikut berkurang 
dan menyebabka turunnya hasil panen atau menurunnya produktivitas kerja. Sehingga 
sangat perlu bagi pemilik lahan untuk tetap memberikan kompensasi kepada petani yang 
telah mampu memberikan kinerja terbaik demi meningkatkan hasil panen di tahun 
berikutnya. Sehingga seiring dengan pemberian kompensasi tersebut akan mampu 
meningkatkan produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menujukkan bahwa variabel bebas yaitu 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja Petani di Desa 
Bulian Kubutambahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutrisno (2009) menyimpulkan 
produktivitas kerja pegawai dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh disiplin pegawai. 
Apabila di antara pegawai sudah tidak menghiraukan kedisiplinan kerja, maka dapat 
dipastikan produktivitas kerja akan menurun. Padahal untuk mendapatkan produktivitas kerja 
sangat diperlukan kedisiplinan dari para pegawai. Hal ini didukung oleh penelitian Ganie dan 
Abidin (2017) yang menyatakan Disiplin secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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Disiplin kerja petani di Desa Bulian Kubutambahan pada lahan I Wayan Kantra 
cenderung rendah. Hal tersebut dilihat dari tingkat kehadiran petani yang dimana banyak 
pentani yang terlambat datang ke lahan. Dari jumlah waktu kerja yaitu 8 jam, banyak petani 
yang hanya bekerja 5 sampai 6 jam kemudian pulang meninggalkan lahan tanpa 
mengkonfirmasi ke pemilik lahan. Hal tersebut menyebabkan pekerjaan yang harusnya 
selesai dalam waktu 1 hari dapat terlambat sampai 2 hingga 3 hari. Hal tersebutlah yang 
menyebabkan hasil panen menurun karena tingkat kedisiplinan petani yang rendah. Pihak 
pemilik lahan harus memperhatikan disiplin kerja seluruh petani bila perlu memberikan 
sanksi kepada petani yang melanggar peraturan kerja dan tidak disiplin dalam menjalankan 
pekerjaan. Sehingga akan ada efek jera bagi para petani yang diharapkan dapat 
meminimalisir pelanggaran pada disiplin kerja. Jika disiplin kerja petani telah membaik maka 
hal tersebut juga akan berdampak pada peningkatan produktivitas kerja. 

 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini sebagai berikut. (1) Kompensasi dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar kompensasi yang diberikan oleh perusahaan dan 
semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan maka akan semakin besar pula tingkat 
produktivitas kerja. (2) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja Petani di Desa Bulian Kubutambahan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan maka akan semakin besar produktivitas kerja 
(3) Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Petani di 
Desa Bulian Kubutambahan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi disiplin kerja 
karyawan maka akan semakin tinggi tingkat produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan maka ada beberapa saran yang dapat 
diberikan agar penelitian ini nantinya dapat memberikan hasil yang lebih baik. (1) Bagi 
peneliti selanjutntya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 
variabel lain yang memengaruhi produktivitas kerja serta dapat menggunakan teknik analisis 
data yang lain agar dapat menjadi acuan dari penelitian-penelitian selanjutnya dan dapat 
menambah wawasan keilmuan khususnya dalam Manajemen Sumber Daya Manusia. (2) 
Bagi pihak pemilik dan pengelola lahan I Wayan Kantra di Desa Bulian Kubutambahan 
diharapkan dapat memberikan kompensasi kepada setiap petani yang telah mencapai target 
serta kepada seluruh petani agar lebih disiplin lagi dalam menjalankan pekerjaan agar 
produktivitas kerja dan panen ditahun berikutnya dapat meningkat. 
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